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ABSTRAKSI

STUDI BANDING KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN RUMAH
TANGGA PETANI PADI DI DESA SUKOJEMBER KECAMATAN JELBUK
DAN DI DESA KESILIR KECAMATAN WULUHAN KABUPATEN JEMBER

Penelitian Juril bertujuan untuk mengetahui
perbandingan distribusi pendapatan dan Seberapa besar
bagian pemilikan luas lahan terhadap pendapatan rumah
tangga petani padi di Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk
dan di Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
Daerah penelitian ditempatkan di Desa Sukojember dan di
Desa Kesilir, karena di kedua desa tersebut sebagian
besar penduduknya bekerja di sektor pertanian terutama
petani padi dan di antara kedua desa tersebut terdapat
perbedaan antara kepemilikan lahan dengan jumlah petani
penggarap.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif, dengan pengambilan sampel secara
proportional Stratified random sampling. Jumlah
responden sebanyak 30 petani padi tiap desa. Penelitian
ini dirancang dengan cara wawancara langsung terhadap
responden selama Bulan Agustus sampai Bulan September
2001.

Dari hasil penelitian diketahui besar bagian
pemilikan luas lahan terhadap pendapatan rumah tangga
petani padi di Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk dan di
Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember sebesar
0,96 dan 0,97, sedang sisanya disebabkan variabel lain
vang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Distribusi
pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Sukojember
mengalami ketimpangan dengan kriteria rendah, dimana
koefisien gini = sebesar 0,29. Sedangkan Distribusi
pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Kesilir
koefisien gininya sebesar 0,19, berarti di Desa Kesilir
ketimpangannya sangat rendah bahkan hampir merata.

Kata kunci : Distribusi Pendapatan
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pada era sekarang pembangunan nasional sedang
giat-giatnya dilaksanakan pemerintah dengan menuntut

peran serta dan partisipasi dari masyarakat, sedang
tujuan melaksanakan pembangunan adalah untuk mewujudkan
Suatu masyarakat yang adil dan makmur yang merata
materiil dan spirituil berdasarkan Pancasila dalam
wadah negara kesatuan Republik Indonesia yang merdeka,

berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suatu
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/ang  aman, tertib dan dinamis

serta dalam lingkungan dunia yang merdeka, bersahabat,

Sesual dengan arah kebijakan dalam GBHN vaitu
mengembangkan perekonomian yang berorientasi global
<emajuan teknologi dengan membangun keunggulan
kompetitif berdasarkan keunggulan komperatif sebagai
negara maritim dan agraris sesuai kompetisi dan produk
unggulan di setiap daerah, terutama pertanian dalam
arti luas, kehutanan, kelautan, pertambangan,

iwisata, serta industri kecil dan kerajinan rakyat.
Terdapatnya kesadaran dan pengetahuan bahwa sektor
pertanian mempunyai peranan penting di negara-negara
sedang berkembang, maka sektor ini tentu secara resmi
akan mendapatkan prioritas dalam perencanaan
pembangunan (Rahardjo, 1986: 11).

Pentingnya sektor pertanian dan perekonomian
Indonesia dapat dilihat dari berbagai hal, antara lain
dilihat dari masih relatif besarnya pangsa sektor

ela
pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) vaitu
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sekitar 19,2%, mampunya sektor ini menyediakan pangan

dan gizi dapat menyerap banyak tenaga kerja (sekitar
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pat di sektor ini), dan semakin
signifikannya kontribusi sektor pertanian dalam

meningkatkan ekspor non migas (Soekartawi, 1996: 32).
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bangunan vyang merata disamping
untuk meningkatkan pendapatan nasional, Jjuga untuk
menjamin pembagian pendapatan yang merata bagi seluruh
masyarakat Indonesia. Salah satu wujud pemerataan

pembangunan yang men’

-

jadi sasaran dari kebijaksanaan
pertanian di Indonesia adalah pemerataan pendapatan
masyarakat tani. Hal ini dapat dicapai melalu
pembangunan pertanian yang efisien dan produktif dengan
tingkat pendapatan masyarakat tani menyamai pendapatan
rata-rata masyarakat (Soekartawi, 19893: 167).
Pelaksanaan kebijakan dan program pemerataan pendapatan
ti adanya kegiatan-kegiatan baru yang
lebih mementingkan golongan petani lemah atau kelompok
miskin. Hal ini dapat dimaklumi karena sebagian besar
masyarakat Indonesia yang miskin dan yang hidup dibawa
standart hidup tingkat kemiskinan berada di daerah
pedesaan. Sedangkan sebagian besar masyarakat pedesaan
hidup dan berpenghasilan di sektor pertanian.
Terdapatnya kepincangan pendapatan ini tentu saja
h atan bagl proses pembangunan yang merata.

idak bisa dihindari oleh karena hal
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ini hanyalah merupakan akibat dari perbedaan pemilikan
unsur=unsur produksi, terutama 1lahan (Rahardjo, 1986:
22). Gejala penguasaan lahan oleh sekelompok kecil
anggota masyarakat akan meningkatkan pendapatan petani

an dinikmati oleh sekelompok anggota masyarakat
Y
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an. Di sisi lain meningkatnya jumlah
k dengan luas lahan pertanian tetap,
mengakibatkan luas lahan yang dimiliki petani semakin
sempit, antara lain proses ini berjalan melalui
an dan penjualan lahan. Proses ini akan membawa
bagi penyebaran pendapatan masyarakat.
Jawa, sebagian besar penduduk di Desa Sukojember
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember adalah petani
sebanyak 1575 rumah tangga * 90% dari Jjumlah rumah
tangga keseluruhan, sedangkan luas lahan pertanian
seluas * 180,56 hektar dari luas keseluruhan desa yaitu
588,44 hektar. Sedangkan jumlah penduduk di Desa
Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember adalah 9852
Jiwa, * 69% dari jumlah penduduk keseluruhan yaitu
14284. Demikian juga luas lahan pertanian seluas * 500
hektar dari luas keseluruhan desa yaitu 1202,657 hektar
vang dimiliki oleh 1391 rumah tangga. Sehingga kedua
desa tersebut merupakan daerah yang sebagian besar
pendapatannya diperoleh dari hasil pertanian.

Wilayah Desa Sukojember dan Desa Kesilir dengan
beberapa karakteristiknya dalam beberapa hal dewasa ini
masih dihadapkan kepada berbagai hambatan dalam usaha
meningkatkan pendapatan di kalangan rumah tangga
petani. Rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan
modal, rendahnya tingkat teknologi, kurangnya mobilitas
penduduk desa, menjadi kendala bagi terciptanya
peningkatan dan pemerataan pendapatan bagi masyarakat
pedesaan. Namun ada hal yang mencolok vyang terlihat

dari Desa Sukojember dan Desa Kesilir yaitu antara luas
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lahan pertanian dengan jumlah rumah tangga yang
mengerjakannya, dimana di Desa Sukojember dengan luas
lahan pertanian * 180,56 hektar dengan 1575 rumah
tangga yang mengerjakan. Dan di Desa Kesilir terdapat
1391 rumah tangga petani dengan luas lahan pertanian #*

500 hektar.

1.2. Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang diatas, maka yang
menjadi pokok permasalahan adalah:
1. apakah terdapat perbedaan ketimpangan distribusi

pendapatan rumah tangga petani padi antara Desa

Sukojember dengan Desa Kesilir;
2. berapa besar bagian antara pemilikan luas 1lahan
terhadap pendapatan rumah tangga petani padi di Desa

Sukojember maupun di Desa Kesilir.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1. untuk mengetahui perbedaan ketimpangan distribusi
pendapatan rumah  tangga petani padi di Desa

Sukojember dengan ruma tangga petani padi di Desa

2. unt@k mengetahui berapa besar bagian antara
terhadap pendapatan rumah

tangga petani padi di Desa Sukojember maupun di Desa
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1.3.2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi:
1. bahan pertimbangan kepada pemerintah dalam usaha

meningkatkan pendapatan dan emerataan pendapatan di
g

ahan pelengkap informasi bagi peneliti lain vyang

berminat meneliti masalah yang sama.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Sebelumnya

Purwanto (1993), dengan penelitian yang berjudul
“Analisis Distribusi Pendapatan Petani Padi di Desa
Rombon Kulon Kecamatan Cerme Kabupaten Bondowoso” dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa:

1. distribusi pendapatan petani padi di desa Rambon
Kulon mengalami ketimpangan dengan kreteria tinggi
dimana diperoleh angka Gini Koeffisien sebesar 0,42;

2. ketimpangan yang terjadi di daerah penelitian
disebabkan karena pemilikan lahan pertanian yang
tidak merata (timpang) pula, hal ini ditunjukkan
bervariasinya pemilikan luas lahan sawah.

istiana Enny (1996), dengan penelitian vyang
berjudul “Analisis Distribusi Pendapatan Rumah Tangga

Petani Hubungannya Dengan Kepemilikan Tanah Pada Musim

Panen Periode Bulan Juni-September 1996 Di Kecamatan

Karangmojo Kabupaten Magetan” dalam penelitian tersebut

disimpulkan bahwa:

1. distribusi pendapatan petani padi di Kecamatan
Karangmojo Kabupaten Magetan mengalami ketimpangan

dimana diperoleh angka Gini

2. hubungan antara Tuas pemilikan tanah dengan
pendapatan rumah tangga petani ditunjukkan dengan
koefisien korelasi sebesar 0,97 dimana hal ini

berarti terdapat hubungan positif yang kuat antara
@

o
(o}

an pendapatan rumah tangga
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Distribusi Pendapatan dalam Pembangunan Ekonomi

Pemba

=]

=3

gunan  ekonomi adalah usaha-usaha untuk
meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang seringkali
diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan skl 1l

Peningkatan pendapatan perkapita identik
dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian pembangunan
ekonomi diartikan sebagai peningkatan pendapatan
perkapita sepanjang tahun atau berupaya mempertahankan

kenaikan tahunan GNP sebesar 5-7% atau lebih (Irawan

Pembangunan ekonomi menurut Todaro (1990: 89)
adalah proses vyang berdimensi jamak yang melibatkan
ubahan=-perubahan dalam struktur sosial, sikap
masyarakat dan kelembagaan nasional serta mempercepat
pertumbuhan ekonomi, bersamaan dengan pengurangan
ketidakmerataan dan pemberantasan kemiskinan.
Pembangunan ekonomi harus diartikan sebagai pertumbuhan
ekonomi dan modernisasi struktur ekonomi yang meliputi
aspek-aspek alokasi, akumulasi maupun demografis dimana
memperhatikan perubahan dalam distribusi pendapatan.

Distribusi pendapatan di Indonesia pada dasarnya
adalah menyalurkan lebih banyak hasil-hasil pembangunan
dari golongan masyarakat yang Dberpendapatan tinggi
serta sektor ekonomi modern vyang padat modal telah
tumbuh dengan pesat selama Pelita yang lalu kepada
masyarakat yang berpendapatan rendah serta sektor-
sektor ekonomi tradisional yang padat karya dengan
pertumbuhan lamban. Distribusi pendapatan ini merupakan
masalah yang cukup peka di dalam kehidupan masyarakat,

karena setiap ketimpangan akan selalu menimbulkan
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keresahan dam ketidakstabilan masyarakat dan
pemberantasan kemiskinan (Wie, 1983: 67).

Badan Riset Bank Dunia yang bekerjasama dengan
itute of Development Studies dari Universitas
Sussex telah mengadakan analisa mengenai distribusi
pendapatan dalam pembangunan ekonomi negara-negara
berkembang. Diantara analisis tersebut adalah analisis
Ahluwalia yang memberikan gambaran mengenai keadaan
distribusi pendapatan di beberapa negara, analisanya
memberikan gambaran mengenai distribusi pendapatan

relatif maupun distribusi pendapatan mutlak (Sukirno,

6
Distribusi pendapatan relatif adalah pembagian jumlah
pendapatan yang diterima oleh  berbagai golongan
penerima pendapatan dan penggolongan ini didasarkan
pada besarnya pendapatan yang mereka terima. Sedangkan
vang dimaksud dengan distribusi pendapatan mutlak yaitu
prosentase jumlah penduduk yang pendapatannya mencapai
u tingkat pendapatan tertentu atau kurang.
Distribusi pendapatan relatif di beberapa negara
menurut Ahluwalia di kelompokkan dalam lima golongan
yaitu (Sukirno, 1985: 61):
1. 20% penduduk yang menerima pendapatan terendah;
2. 20% penduduk yang menerima pendapatan rendah;
3. 20% penduduk yang menerima pendapatan sedang;
4. 20% penduduk yang menerima pendapatan tinggi;

5. 20% penduduk yang menerima pendapatan tertinggi.
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Menurut hasil penyelidikan, di negara komunis 40% dari
penduduk yang berpendapatan paling rendah menerima 25%
dari seluruh berpendapatan masyarakat. Dari gambaran
ini dapat diambil kesimpulan bahwa distribusi
pendapatan yang paling merata dijumpai di negara-negara
komunis, sedangkan distribusi pendapatan yang paling

tidak merata terdapat di negara=negara berkembang.

2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Distribusi
Pendapatan
Ada Dbeberapa faktor yang mempengaruhi distribusi

pendapatan masyarakat petani, misalnya:

a.Pola pemilikan lahan
Pemilik lahan usaha tani mempunyai hubungan positif
dengan tingkat pendapatan, tapi pada kenyataannya
tidak semua petani di desa memiliki 1lahan untuk
bercocok tanam sebagai salah satu alternatif sumber
pendapatan;

b.Dualisme ekonomi
Perekonomian yang bersifat dualisme ini, adalah
bentuk perekonomian dimana dalam suatu daerah
terdapat sektor industri yang telah maju dengan

pesat, di lain

T

ihak masih terdapat sektor pertanian

c.Tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat
pedesaan
Rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan

masyarakat akan berdampak pada tingkat produktifitas

dan mobilitas yang rendah, dan sebaliknya;
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gota keluarga

d.Jumlah an
Menurut
| 25

g
teori Stasnasi sekuler dari A Hansen, menurut
pendapatnya perkembangan penduduk yang cepat akan
mendorong investasi untuk menaikkan pendapatan dan
sebaliknya pendapatan akan  berkurang dan akan
mengalami pengangguran, bila tidak ada perkembangan

penduduk (Irawan dan Suparmoko, 1998: 66)

pendapatan suatu masyarakat dapat dilakukan dengan
beberapa pendekatan vyang satu sama lainnya bersifat
saling melengkapi. Pengukuran tersebut antara lain (a)
efisien Gini, (b) Koefisien Pareto, (c) Indeks
Oshima, (d) Ukuran Bank Dunia berdasarkan kurva Lorenz,
(e) Indeks Kuznet, (f) Indeks Theil Decomposition, dan
lain sebagainya. Dalam penelitian ini hanya akan
dibahas pada pendekatan dengan Gini Coefficient Ratio.
Rasio Gini merupakan alat pengukuran ketimpangan
distribusi pendapatan suatu masyarakat secara global
{menyeluruh). Dengan menggunakan kurva Lorenz, rasio
engan cara menghitung ratio antara
garis diagonal vyang 1linier dan bersudut 45° dengan
kurva lorenz dibandingkan dengan luas permukaan
segitiga seluruhnya. Dalam gambar 1 adalah rasio area A
ang diberikan arsiran dibandingkan jumlah area dari
segitiga AGF. Kurva Lorenz pada Gambar 1 menggambarkan
distribusi frekwensi secara relatif. Garis linier yang
dinamakan garis distribusi pendapatan
merata. Garis kurva yang menghubungkan A, B, C, B, D E

dan F disebut kurva Lorenz., kurva Lorenz melukiskan
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keadaan distribusi pendapatan nyata di suatu

masyarakat.

Jumlah pendapatan dalam %
dari keseluruhan pendapatan
masyarakat secara komulatif

F
100
S
80
60 S
E
40 Q
20 a D
(G
3 G
A 20 40 60 80 100

Jumlah penduduk dalam $
Dari keseluruhan masyarakat
Secara kumulatif

Gambar 1 Kurva Lorenz vyang Melukiskan Distribusi
Pendapatan Petani Padi
Sumber : Dajan, 1991 : 106

Area ABCDEFSRQP

Ratio Gini =

Segitiga AGF

Sebagai contoh bila distribusi pendapatan merata
sempurna maka 60% dari seluruh masyarakat vyang
dihitung mulai dari golongan pendapatan terendah hingga

tertinggi menerima 60% sari seluruh pendapatan
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masyarakat (titik R). Pada kenyataannya 60% dari

seluruh pendapatan masyarakat yang dihitung mulai dari

!

)

golongan pendapatan terendah hingga tertinggi hanya
menerima 20,1% dari seluruh pendapatan masyarakat
Ge-tiatl D). sumbu vertikal merupakan persentase
pendapatan masyarakat yang diakumulasikan dari golongan
pendapatan terendah hingga pendapatan tertinggi. Sumbu
horisontal merupakan persentase masyarakat yang
diakumulasikan dari golongan pendapatan terendah

hingga golongan pendapatan tertinggi (Dajan, 1991:105)

2.2.4. Struktural Sosial dan Kemiskinan Petani

Struktur sosial masyarakat petani di daerah
pedesaan dewasa ini mempunyai ciri pokok yang paling
mudah dikenal, yaitu terdapatnya sebagian kecil petani
kaya yang memiliki sejumlah besar sumber daya yang ada,
yakni 1lahan di satu pihak dan terdapatnya sejumlah
besar petani yang memiliki lahan sempit di lain pihak.
Struktural ekonomi secara vertikal ditandai dengan

terjadinya semacam pergeseran pola hubungan mereka yang

®
ks
=
QD
0]
o
~
te
O
’.._.l
o
3

ngan petani miskin (yang tidak memiliki

Keterikatan petani terhadap lahan akan
mempengaruhi pola hubungan komunitasnya, penguasaan
yang demikian itu akan semakin bertambah parah apabila
tidak ada undang-undang tertentu, yang mampu mengubah
struktur penguasaan lahan dilingkungan petani didaerah
pedesaan, struktur hidup sosial akan menjadi berubah
ketika pemilikan lahan bersama diganti oleh pemilikan
lahan perseorangan. Jumlah petani yang tidak memiliki

lahan tumbuh secara meyakinkan, dimana kesempatan baru


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

untuk golongan ini ditentukan oleh tuan tanah. Dengan
adanya sistem baru ini, penawaran tenaga kerja dan
permintaan tidak berubah, kecuali determinan vyang
menentukan permintaan itu. Sehingga para petani yang
mempunyai lahan yang luas, bisa berbuat menurut
keinginan sendiri tanpa adanya campur tangan dari pihak
lain.

Perubahan struktur pemilikan lahan dan penguasaan
lahan di pedesaan, akan mewarnai pula perubahan dalam
struktur sosialnya. Pergeseran yang drastis dalam
peranan sosia serta hak milik dan kewajibannya,
terjadi di dalam situasi hubungan hak milik dan hak
penguasaan lahan. Lahan sebagai sumber kekayaan
terpenting bagi masyarakat petani akan menentukan
kedudukan seseorang dalam masyarakat. Seseorang yang
menambah kekayaan berarti pula pertambahan pendapatan
dan meningkatkan kedudukannya di dalam masyarakat.

Selanjutnya yang akan terjadi dan paling nyata
adalah terjadinya proses kemiskinan vyang semakin
menjadi-jadi, timbul kesenjangan sosial dalam kehidupan
masyarakat desa. Disatu pihak terdapat golongan petani
kaya vyang jumlahnya sangat kecil, namun mempunyai
peranan besar dalam masyarakat dan menguasai sumber
produksi lahan dan tenaga kerja, dilain pihak terdapat
golongan petani miskin dengan jumlah yang besar, namun
peranannya sangat kecil dalam mempertahankan hidup.
Inilah unsur-unsur vyang terlihat jelas dalam setiap
kehidupan masyarakat di daerah pedesaan, khususnya
mereka para petani yang hidupnya hanya tergantung pada
luas lahan yang dimiliki, sehingga luas sempitnya lahan

menentukan tingkat pendapatan dan kemakmuran.
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Masalah kemiskinan di pedesaan telah mendapatkan
perhatian yang begitu besar, baik dari para peneliti
maupun dari pihak pemerintah sendiri. Masalah
kemiskinan bukan merupakan hal baru, di Indonesia telah
dikenal dan diamati serta diteliti oleh pemerintah pada
pelita pertama, tetapi baru dalam beberapa tahun

terakhir ini dibahas secara sungguh=sungguh. Beberapa

hasil studi menyatakan bahwa masalah kemiskinan erat
sekali hubungannya dengan distribusi pendapatan.

Arti kemiskinan di pedesaan adalah bahwa para

petani kecil, serta pendapatannya tiap tahun tetap atau

£

kemungkinan lebih kecil dari pada tahun sebelumnya.
Garis kemiskinan adalah tingkat konsumsi minimal atau
tingkat pengeluaran yang memungkinkan orang dapat

hidup.

2. W5 Alternatif Kebijaksanaan dalam Menciptakan
Pemerataan Pendapatan Petani

Pembangunan pertanian adalah alternatif vang baik
untuk menciptakan pemerataan pendapatan masyarakat
pedesaan dan salah satu faktor yang penting dalam
pembangunan pertanian adalah kemajuan teknologi,
seperti diterapkannya program inteﬁsifikasi tanaman
padi dan palawijo. Kemajuan teknologi tersebut harus
dibarengi dengan adanya modal karena pada umumnya
penerapan teknologi di sektor pertanian memerlukan
modal yang besar. Dengan adanya modal untuk investasi
(dalam hal penerapan teknologi) menurut analisa Harold
Domar merupakan pusat dari persoalan pertumbuhan yang
mantap, sebab proses investasi mempunyai 2 sifat yaitu
menciptakan pendapatan dan menaikkan produksi dalam

perokonomian (Irawan dan Suparmoko, 1998: 39). Oleh
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karena itu secara implisit, terkandung maksud bahwa
penerapan teknologi intensifikasi di sektor pertanian
tkan pendapatan juga untuk
bagai lapisan masyarakat.
ra sedang berkembang, terutama
Indonesia pada khususnya struktur pemilikan lahan
sangat tidak seimbang sehingga menimbulkan
ketidakseimbangan dalam pemerataan pendapatan dan
saan. Pemilikan lahan yang
luas oleh perseorangan menyebabkan tingkat produksi
n lahan yang terlalu luas 1anya
membuahkan ketidakefisienan, penataan kembali pola
pemilikan lahan bisa dilaksanakan secara efektif oleh
pemerintah, maka terjadi transisi dari pertanian
subsisten ke pertanian modern dengan ditandai perbaikan
tingkat output dan meningkatkan taraf hidup rakyat
i

pendapatan lebih merata
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ITI. METODE PENELITIAN
3.1. Rancangan Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian

deskriptif, dimana penelitian ini untuk menggambarkan
secara sistematik, akurat, fakta dan karakteristik
mengenai populasi dan bidang tertentu (Azwar, 1998: 7).
3.1.2. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah
distribusi pendapatan dan kepemilikan lahan pada rumah
tangga petani padi pada musim panen periode bulan
Februari-Mei tahun 2001 di Desa Sukojember Kecamatan
Jelbuk dan di Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember. Alasan pemilihan kedua desa tersebut diatas
karena penulis ingin membandingkan antara dua desa yang
berbeda dimana Desa Kesilir lebih subur lahan
pertaniannya daripada Desa Sukojember.
3.1.3. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah rumah tangga
petani padi di Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk dan di
Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
Penentuan daerah penelitian didasarkan atas
pertimbangan bahwa Dess Sukojember dan Desa Kesilir
sebagian besar rumah tangganya adalah petani padi. Juga
adanya ketimpangan bPendapatan petani padi dikarenakan
perbedaan kepemilikan lahan. Dan antara Desa Sukojember
dengan Desa Kesilir terdapat perbedaan yang mencolok

antara luas lahan pertanian dengan rumah tangga petani


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

3.2. Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
berdasarkan proportional stratified random sampling

dengan rumus sebagai berikut {(Nasir, 1985: 355).

Nh
nh - X n
N
Keterangan:
n = jumlah sampel pada strata ke-i
Nh = Jjumlah populasi pada strata ke-i
nh = Jjumlah sampel yang diambil

—
—4
I

Jumlah populasi di Desa Sukojember, Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember sebanyak 1575 rumah tangga
di dengan berbagai pemilik lahan diambil
ampel sebanyak 30 rumah tangga petani padi secara

random. Jumlah populasi dan sampel rumah tangga petani

Tabel 1 Populasi dan Sampel Rumah Tangga Petani Padi
Berdasarkan Strata Luas Lahan Pertanian di
Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember Tahun 2001
Stara Luas lahan (Ha) Populasi Sampel
I 0,20 - 1,49 1176 27
INT 1,50 - 2,79 325 6
III 2,80 - 4,00 74 2
Jumlah 1575 30

Sumber data: Data primer diolah ; 2001
Sedangkan Jjumlah populasi di Desa Kesilir,
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember sebanyak 1391 rumah

tangga petani padi dengan berbagai pemilik 1lahan
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diambil sampel sebanyak 30 rumah tangga padi secara
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sampel rumah tangga petani

Tabel 2 Populasi dan Sampel Rumah Tangga Petani Padi
Berdasarkan Strata Luas Lahan Pertanian di
Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember Tahun 2001
Stara Luas lahan (Ha) Populasi Sampel
I 0,20 - 1,49 836 18
TP 1,50 - 2,79 470 10
III 2,80 - 4,00 85 2

Jumlah 39} 30

Penentuan sampel sebanyak 30 karena sebenarnya
tidaklah ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen

suatu sampelharus diambil dari populasi (Sutrisno,

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dipergunakan adalah
metode wawancara langsung kepada petani padi yang
dipilih sebagai sampel, dimana daftar pertanyaan

tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.

~

Untu mendukung data primer dipergunakan data
sekunder yang diperoleh dengan cara pengumpulan
informasi melalui kantor desa, kantor kecamatan, Biro
Pusat Statistik dan instansi pemerintah yang lain yang

ada kaitannya dengan penelitian ini.
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3.4. Metode Analisis Data

Untuk mengukur tingkat ketimpangan distibusi
pendapatan petani digunakan Analisis Gini TLorenz
Concentration Ratio atau Rasio Gini, dengan rumus

sebagai berikut (Dajan, 1991: 106).

k
RG TR SRl L By Yir-TN
i=1
Keterangan

RG = Rasio Gini

K = Jumlah klas

fi* = Persentase kumulatif dari jumlah petani

padi dalam kelas ke-i
Yi* = Persentase kumulatif dari Jjumlah

pendapatan petani padi sampai kelas ke-i

Yi*-1= Persentase kumulatif dari jumlah

persentase petani padi sampai kelas ke- (i-
1)

Rasio Gini mempunyai nilai antara 0 sampai 1,
artinya semakin mendekati 1 berarti ketidakmerataanya
sempurna, semakin mendekati 0 berarti kemerataannya
sempurna. Suatu daerah ketidakmeratannya tinggi jika
Rasio Gininya sebesar 0,50 - g, 70, ketidakmeratannya
sedang terjadi bila Rasio Gininya sebesar 0,36 - 0,49,
ketidakmerataannya rendah terjadi bila Rasio Gininya
sebesar 0,20 - 0,35 (Arsyad, 1999: 61).
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Untuk memberikan gambaran distribusi pendapatan
secara grafis digunakan kurva Lorenz. Dalam kurva
Lorenz tersebut akan menunjukkan bagian-bagian
pendapatan yang diterima oleh berbagai kelompok
masyarakat (Arsyad, 1999: 6l).

Besarnya persentase sumbangan yang diberikan oleh
variabel luas pemilikan lahan terhadap pendapatan rumah
tangga petani padi dapat diketahui melalui rumus
koefisien determinasi (R?) sebagai berikut (Soelistyo,
1982: 168):

Biael E:Gh_j?y
(v -Yf

? = Y estimasi
Y =Y aktual
Y

=Y rata-rata

Keterangan:

3.5. Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap variabel-
variabel maka penulis memberikan batasan definisi
sebagai berikut:

1. pendapatan rumah tangga petani padi adalah
pendapatan bersih (TR=IT' &) dalam rupiah vyang
diperoleh petani padi dari usaha tani dalam satu
kali panen pada musim tanam periode bulan
Februari - Mei 2001;

2. pendapatan total (TR) adalah P (harga dalam
rupiah) x Q (jumlah hasil panen dalam Kg)
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. biaya total (TC) terdiri dari TVC (pupuk, bibit,
mesin, obat, upah  buruh) dan TFC (pajak,
penyusutan, dan lain-lain)

. luas kepemilikan lahan adalah luas lahan
pertanian dalam hektar yang dimiliki petani padi
yang digunakan menanam padi dan mampu
menghasilkan output yang berupa padi;

- petani adalah masyarakat vang memiliki lahan atau
menyewanya dan mengelolahnya guna memperoleh
pendapatan dari kegiatan usaha tani;

- rumah tangga petani padi adalah rumah tangga yang
sebagaian besar pendapatannya diperoleh dari
sektor pertanian terutama padi, tidak termasuk

buruh tani yang tidak memiliki lahan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek yang Diteliti
4.1.1 Keadaan dan Letak Geografis

Desa Sukojember merupakan salah satu desa di
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Jarak dari pusat
pemerintahan desa dengan Kecamatan Jelbuk adalah 3 km,
sedangkan Jjarak dari pusat pemerintahan desa dengan
Kabupaten Jember adalah 15 km. Desa Sukojember termasuk
di dataran tinggi karena terletak di ketinggian 250 km
dari permukaan laut.

Secara administrasi Desa Sukojember mempunyai
batas=batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sugerkidul
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jelbuk
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sucopangepok
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sukowiryo
Desa Sukojember mempunyai 4 dusun yaitu Krajan, Leces,
Tegalbatu dan Cangkring

Desa Sukojember mempunyai luas wilayah 588,440
hektar dan dari 1luas wilayah yang ada sebagian besar
dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Adapun luas lahan

dan pengunaanya dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3 Tata Guna Tanah di Desa Sukojember Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember Tahun 2001
Luas Lahan

No Pengunaan Lahan

Hektar Persentase
1 Sawah irigasi teknis 180,56 30,68
2 Pekarangan 14,54 2547
3 Tegalan 320,38 54,44
4 Pemukiman/perumahan 57 9,69
5 Lain=lain 16 2Nl
Jumlah 588, 48 100

Sumber data: Kantor Desa Sukojember, 2001

~Nry
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sektor pertanian sangat
dominan di Desa Sukojember yang dapat dilihat dari
penggunaan sawah sebesar 30,68% dan tegalan sebesar

4,55% dari keseluruhan lahan.

Keadaan iklim di Desa Sukojember dengan suhu udara
rata-rata 30°C, dan curah hujan 2172mm/tahun. Desa
Sukojemmber ketinggian tanahnya cukup tinggi sehingga
kesuburan tanah kurang baik hal ini dikarenakan
pengairan yang kurang baik sehingga hasil pertanian
yang dihasilkan kurang optimal.

Sebaliknya dengan Desa Kesilir, Desa Kesilir
merupakan salah satu desa di Kecamatan Wuluhan

k dar

-

Kabupaten Jember. Jar

)
o
o

pusat pemerintahan desa
dengan Kecamatan Wuluhan adalah 5 km, sedangkan jarak
dari pusat pemerintahan desa dengan Kabupaten Jember
adalah 30 km. Desa Kesilir termasuk di dataran rendah
karena terletak di ketinggian 18 km dari permukaan
laut.

Secara administrasi Desa Kesilir mempunyai batas=-
batas wilayah sebagai berikut:
Sebelah utara berbatasan dengan hutan
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sabrang
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tanjung Rejo
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ambulu
Desa Kesilir mempunyai 3 dusun yaitu Krajan , Demangan
dan Tegalbanteng

Desa Kesilir mempunyai luas wilayah 1.202,657
hektar dan dari 1luas wilayah yang ada sebagian besar
dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Adapun luas lahan

dan pengunaanya dapat dilihat pada tabel 4
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Tabel 4 Tata Guna Tanah di Desa Kesilir Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun 2001
Luas Lahan

e FeaG et Hektar Persentase

4 Sawah irigasi teknis 500 41,58

2 Pekarangan 477,935 39,74

3 Tegalan 123,001 G222

4 Pemukiman/perumahan 455778 3,81

5 Lain-lain 55,946 4,65
Jumlah 1,202 657 100

Sumber data: Kantor Desa Kesilir, 2001

Tabel 4 menunjukkan bahwa sektor pertanian sangat
dominan di Desa Kesilir yang dapat dilihat dari
penggunaan sawah sebesar 41,5% dari keseluruhan lahan.
Kondisi 1lahan yang relatif baik dan keadaan irigasi
yang baik pula sangat menunjang dalam usaha tani.

Keadaan 1iklim di Desa Kesilir dengan suhu udara
rata-rata 23-32°C, dan curah hujan 2000mm/tahun juga
dengan sarana pengairan yang baik sangat mendukung
pertumbuhan tanaman sehingga memungkinkan produksi

pertanian dapat menghasilkan output yang optimal.

4.1.2 Penduduk dan Struktur Sosial Ekonomi

Jumlah penduduk di Desa Sukojember pada akhir
tahun 2000 sebanyak 5778, terdiri dari 2967 wanita dan
2871 laki-laki.

Jumlah penduduk menurut kelompok usia dan jenis
kelamin di Desa Sukojember pada akhir tahun 2000 dapat
dilihat pada tabel 5
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Tabel 5 Jumlah dan Persentase Penduduk Menurut Kelompok
Usia di Desa Sukojember pada Akhir tahun 2000

Kelompok
No Usia Jumlah Persentase
(Tahun)
1 0-4 496 8,58
2 5-9 797 13,79
3 10-14 696 12,05
4 15-19 318 550
5 20-24 231 4,00
o 25-29 308 o3 3
7 30-34 403 6,97
8 35-39 325 Sy 6%
9 40-44 268 4,64
10 45-49 310 o 37
11 50-54 il 1l 5,38
12 55-59 238 4 1152
13 60-64 378 6,54
14 65> ©99 128910
Jumlah 5778 100

Sumber data: Kantor Desa Sukojember, Tahun 2001

Dari tabel 5 diketahui bahwa jumlah penduduk usia
produktif yaitu berumur 15-64 sebesar 3090 atau 53,48%
dari seluruh penduduk. Penduduk usia tidak produktif
vaitu berumur dibawah 15 tahun dan 65 tahun keatas,
yaitu sebesar 2688 atau 46,52% dari seluruh penduduk.

Tingkat ketergantungan {(dependensi ratio) di Desa
Sukojember sebesar 87%, tingkat ketergantungan sebesar
87 menunjukkan bahwa setiap 100 usia produktif

~ah
LC ey

menanggung 87 orang usia tidak produktif
uml

T
v

enduduk laki-laki sebesar 2871 dan jumlah

o)

penduduk perempuan sebesar 2907. Sex rasio di Desa
Sukojember sebesar 98,76%, Sex rasio sebesar 99
tersebut menunjukkan bahwa setiap 100 wanita terdapat

99 laki-laki
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Tingkat pendidikan di Desa Sukojember masih sangat
rendah, padahal tingkat akan mempengaruhi ketrampilan,
produktifitas kerja dan kesempatan berusaha, ditinjau
dari jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan dapat

ditunjukkan pada tabel 6

Tabel 6 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di
Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember Pada Tahun 2000

No Tingkat Jumlah Penduduk
Pendidikan Jiwa Persentase
1 Tidak/Belum 520 9,00
% sekolah 215 22 0]
3 Belum tamat SD 1067 18,47
4 Lulus SD 225 2 2.0
5 Lulus SMP 1100 1o 04
6 Lulus SV 9 (0,385
7 Sarjana 450 7,79
8 Pondok pesantren 130 225
9 Madrasah 2 0,103
Jumlah 5778 100

Sumber data: Kantor Desa Sukojember, 2001

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan di Desa Kesilir masih sangat rendah
hal ini ditujukan dari yang belum tamat SD dan yang
hanya tamat SD hanya 22,07 dan 18,47 dari keseluruhan
jumlah penduduk di Desa Sukojember

Ditinjau dari jumlah penduduk menurut mata

pencarian di Desa Sukojember dapat dilihat pada tabel 7
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Tabel 7 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian di Desa
Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember
Pada Akhir Tahun 2000

Jumlah Penduduk

No Mata Pencarian :
Jiwa Persentase

1 Karyawan

- Pegawai negeri 84 2,07

- ABRI & =

- Swasta 3 -
- Wiraswasta/pedagang 29 0,71
5 Tani 1575 38, 65
4 Pertukangan 152 k, X
S Buruh tani 2100 51,53
6 Pensiunan 25 0,61
7 Jasa 110 2,70

Jumlah 4074 100

Sumber data: Kantor Desa Sukojember, 2001

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk
di Desa Sukojember bekerja di bidang pertanian baik
sebagal petani sebesar 38,65 dan sebagai buruh tani
sebesar 51,14 dari keseluruhan penduduk yang bekerija.
Jenis mata pencarian yang menyerap tenaga kerja
terbanyak adalah sektor pertanian, ini berarti sebagian
besar penduduk di Desa Sukojember mempunyai mata
pencarian sebagai petani terutama petani padi.

Jumlah penduduk di Desa Kesilir pada akhir tahun
2000 sebanyak 14.284, terdiri dari 7134 wanita dan 7150
laki-laki.

Jumlah penduduk menurut kelompok usia dan jenis
kelamin di Desa Kesilir pada akhir tahun 2000 dapat
dilihat pada tabel 8
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Tabel 8 Jumlah dan Persentase Penduduk Menurut Kelompok
Usia di Desa Kesilir pada Akhir tahun 2000

Kelompok
No Usia Jumlah Persentase
(Tahun)
1 0-4 728 IRk
2 Sz9 910 6, B
3 10-14 1266 8,86
4 15-19 1431 10,02
5 20-24 1231 8,62
o 25=29 782 5)
7 30-34 986 6,90
8 35-39 1072 7 526
9 40-44 804 55 63
10 45-49 1021 W, 15
11 50554 862 6,03
142 55-59 938 6 A5
(153 60-64 1041 i 2.9
14 652 1262 | & 8,84
Jumlah 14284 100

Sumber data: Kantor Desa Kesilir, Tahun 2001

Dari tabel 8 diketahui bahwa jumlah penduduk
kolompok wusia 10-14 sebesar 1266 atau 8,86% dari
seluruh penduduk. Penduduk usia produktif yaitu berumur
15-64 sebesar 10118 atau 70,8% dari seluruh penduduk.
Penduduk usia tidak produktif yaitu berumur dibawah 15
tahun dan 65 tahun keatas, yaitu sebesar 2904 atau
20,3% dari seluruh penduduk.

Tingkat ketergantungan (dependensi ratio) di Desa
Kesilir sebesar 41,17%, tingkat ketergantungan sebesar
41 menunjukkan bahwa setiap 100 wusia produktif
menanggung 41 orang usia tidak produktif

Jumlah penduduk laki-laki sebesar 7134 dan Jjumlah
penduduk perempuan sebesar 7150. Sex rasio di Desa
Kesilir sebesar 99%, sex rasio sebesar 99 tersebut
menunjukkan bahwa setiap 100 wanita terdapat 99 1laki-

laki
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Tingkat pendidikan di Desa Kesilir juga masih

sangat rendah, padahal tingkat akan mempengaruhi

>
ketrampilal, produktifitas kerja dan kesempatal
perusahna, ditinjau dari jumlah penduduk menurut tingkat

pendidikan dapat gitunjukkan pada tabel 9

Tabel 9 Jumlah penduduk Menurut Tingkat pendidikan di
Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember Pada Tahun 2000
Jumlah Penduduk

. A
NoO Tingkat Pendldlkan-————EIGE~—————§EEEEHEEEE——
1 Tidak/Belum 1308 9,16
2 sekolah 3207 22,45
3 Belum tamat 8o . 6093 42,66
4 Lulus SD 2304 16,13
5 Tulus SMP 1260 8,82
6 Lulus SMA 17 0,12
7 Lulus Akademi 14 0,10
3 D1/D3 42 0,29
9 Sarjana 36 Q22
10 Pondok pesantren 3 0,02
Madrasah
Kursus/ketrampilan
Jumlah 14294 100

sumber data: Kantor Desa Kesilix, 2001

Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan dily Besea Kesilir masih sangat rendah
hal ini ditujukan dari yang pelum tamat gD dan Yyand
hanya tamat SD hanya 22,45 dan 42,66 dari keseluruhan
jumlah penduduk di Desa Kesilir.

Ditinjau dari jumlah penduduk menurut mata

pencarian di Desa Keslilir dapat dilihat pada tabel 4.8
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Jumlah petani dan buruh tani di Desa Sukojember sebesar
3675 sedangkan luas lahan pertanian yang diolah seluas
236 hektar atau 2, 36Km?

Jumlah kepadatan penduduk agraris di Desa Sukojember
sebesar 1557, kepadatan penduduk agraris sebesar 1557
menunjukkan bahwa setiap 1Km? lahan di Desa Sukojember
dikerjakan oleh 1557 petani

Adapun jenis komoditi yang dihasilkan dari usaha tani
tersebut dapat dilihat pada tabel 11

Tabel 11 Jumlah dan Besarnya Produksi Berdasarkan Luas
Lahan Pertanian di Desa Sukojember Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember pada musim panen
periode 2000

: Luas Lahan Jumlah
No Jen1§ L Produksi
Komoditi Hektar Persentase (kw)
1 Padi 180,56 76, 51 7223
2 Jagung 25,07 10, 62 38
3 Tembakau 30,37 12./87 2576
Jumlah 236 100 530

Sumber data: Kantor Desa Sukojember, 2001

Dari  tabel 11 dapat dikatakan bahwa lahan
pertanian sebagian besar digunakan wuntuk usaha tani
padi vyaitu 76,51% dari keseluruhan 1lahan pertanian
dengan tingkat produksi sebesar 7223 kwintal, sedangkan
jagung, tembakau merupakan tanaman sampingan.

Lahan di Desa Kesilir seluas 1153 hektar merupakan
tanah pertanian berupa sawah, tegalan maupun
pekarangan.

Jumlah petani dan buruh tani di Desa Kesilir sebesar
9852 sedangkan luas lahan pertanian yang diolah seluas
1153 hektar atau 11,53 Km?.

Jumlah kepadatan penduduk agraris di Desa Kesilir

sebesar 854, kepadatan penduduk agraris sebesar 854
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)

menunjukkan bahwa setiap 1Km?® lahan di Desa Kesilir

s

dikerjakan oleh 854 petani

-

Adapun jenis komoditi vang dihasilkan dari usaha tani

tersebut dapat dilihat pada tabel 12

Tabel 12 Jumlah dan Besarnya Produksi Berdasarkan Luas
Lahan Pertanian di Desa Kesilir Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember pada musim panen
periode 2000

! Luas Lahan Jumlah
No Jen1§ . Produksi
Komoditi Hektar Persentase (kw)
1 Padi 500 43,25 35.000
2 Jagung 200 7, 30 10.100
S Ketela pohon 20 13 4.000
4 Ketela rambat 3 0,26 100
5 Kedelai 20 1,%3 300
6 Sayur-sayuran 14 1,47 770
7 Buah-buahan 1 5,28 2380
8 Kelapa 3 2,60 2000
S Kopi 5 0,43 250
10 Tembakau 300 25,95 1500
Jumlah L1553 100 56400

Sumber data: Kantor Desa Kesilir, 42001

Dari tabel 12 dapat dikatakan bahwa lahan

]

pertanian sebagian besar digunakan untuk usaha tani
padi yaitu 43.25% dari keseluruhan lahan pertanian
dengan tingkat produksi sebesar 35.000 kwintal,
sedangkan kedelai, ketela pohon, Jjagung, buah-buahan

Maupun sayur-sayuran merupakan tanaman sampingan.

4.1.4 Sarana Pertanian

Pada hakekatnya keberhasilan suatu usaha tani
selain bergantung bagaimana mengelolah usaha tani juga
sangat Dbergantung pada tersedianya saran penunjang
dalam bidang pertanian, salah satu sarana penunjang

yang sangat penting adalah tersedianya air untuk
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pengairan yang baik dalam arti lancar, sedangkan di
Desa Sukojember sarana pengairan sangat jelek sehingga
mempengaruhi hasil pertanian baik itu hasilnya maupun
macam hasil produksinya.

Berbeda dengan Desa Kesilir sarana irigasi di Desa
Kesilir baik dengan terdapatnya saluran irigasi yang
baik dengan panjang 5000 meter juga terdapat 16 pompa
air, 21 buah pembagi air dan 80 buah gorong=-gorong.

Pada hakekatnya keberhasilan suatu usaha tani
selain bergantung bagaimana mengelolah usaha tani juga
sangat Dbergantung pada tersedianya saran penunjang
dalam bidang pertanian, salah satu Sarana penunjang
yang sangat penting adalah tersedianya air untuk

< 1

k dalam arti lancar

T
0]
5

Q
)
}_J -
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o)
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4.2 Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
1

Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk dan di Desa Kesilir

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember maka dapat

4.2.1 Ketimpangan Distribusi Pendapatan Rumah Tangga
Petani
Distribusi pendapatan penduduk pedesaan khususnya
petani padi yang ada di pedesaan, menggambarkan tingkat
kemakmuran dan pemerataan bagi suatu daerah. Sedangkan
ksud distribusi pendapatan pada penelitian ini
menggambarkan tingkat kemakmuran melalui pendapatan

etani padi di Desa Sukojember dan di Desa Kesilir maka

o,

dari 30 responden petani padi, pendapatannya

dikelompokkan menjadi 5 golongan pendapatan dari
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golongan berpendapatan terendah sampai golongan
berpendapatan tertinggi {lampiran 1 dan 6).

Hasil dari data perhitungan (lampiran 2 dan )
dapat digambarkan dengan Kurva Lorenz, yaitu
memperlihatkan hubungan kuantitatif yang sebenarnya
antara prosentase penerima pendapatan dengan prosentase
jumlah pendapatan yang mereka terima sebenarnya dalam
periode waktu tertentu (lampiran 3 dan 8).

Dalam Kurva Lorenz untuk Desa Sukojember tersebut

i
Q

mpiran 3) menunjukkan ketidakmerataanya meskipun

dalam =
diaim C

raf rendah, karena 20% petani padi

Q)

berpendapatan terendah hanya menerima 3,9% dari total
pendapatan petani padi, 20% petani padi berpendapatan
rendah menerima 9,1% dari total pendapatan petani padi,
20% petani padi berpendapatan sedang menerima 14,3%
dari total pendapatan petani padi, 20% petani padi
berpendapatan tinggi menerima 24,7% dari total
pendapatan petani padi, 20% petani padi berpendapatan
tertinggi menerima 48%% dari total pendapatan petani

r pada (lampiran 8)

(=8

padi, sedangkan di Desa Kesil
menunjukkan ketidakmerataanya meskipun hampir merata,
karena 20% petani padi berpendapatan terendah hanya
% dari total pendapatan petani padi, 20%
petani padi berpendapatan rendah menerima 10,8% dari
total pendapatan petani padi, 20% petani padi
berpendapatan sedang menerima 16,9% dari tota
pendapatan petani padi, 20% petani padi berpendapatan
tinggl menerima 24,4% dari total pendapatan petani
padi, 20% petani padi berpendapatan tertinggi menerima

%% dari total pendapatan petani padi (Sritua Arif,
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Besarnya kontribusi pendapatan rumah tangga petani
padi di Desa Sukojember dimana 20% rumah tangga petani
padi dari keseluruhan rumah tangga petani padi yang
dihitung mulai dari golongan berpendapatan terendah

hingga Dberpendapatan tertinggi menerima 3,9% dari

keseluruhan pendapatan yang dihitung rmulai dari
golongan berpendapatan terendah hingga tertinggi, 40%
rumah tangga petani padi menerima 13%, 60% rumah tangga
petani padi menerima 27,3%, 80% rumah tangga petani
padi menerima 52%, vyang dihitung mulai dari golongan
berpendapatan terendah hingga tertinggi. Besarnya
kontribusi pendapatan rumah tangga petani padi di Desa

Kesilir dimana 20% rumah tangga petani padi dari

]
0)]
0]
'——J
o
H
o
=
Q)
o

rumah tangga petani padi yang dihitung
mulai dari golongan berpendapatan terendah hingga

pendapatan tertinggi menerima 5,2% dari keseluruhan
pendapatan yang dihitung mulai dari golongan
berpendapatan terendah hingga tertinggi, 40% rumah
tangga petani padi menerima 16%, 60% rumah tangga

petani padi menerima 32,9%, 80% rumah tangga petani

berpendapatan terendah hingga tertinggi.

Untuk mengetahui ketimpangan distribusi pendapatan
petani analisis yang dipakai vaitu Gini Koefisien
{Rasio Rini). Alat 1ighl menggambarkan  derajat
ketimpangan distribusi pendapatan secara menyeluruh.
Berdasarkan pembagian strata tersebut dapat dihitung
besarnya Rasio Gini rumah tangga petani padi secara

keseluruhan {lampiran 2 dan 7)
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Perhitungan Rasio Gini dapat diperoleh dengan rumus

sebagal berikut (Anto Dajan, 1991: 100)

Untuk Desa Sukojember:
Rasio Gini = 1 - 32" ( v'i I

= 1= 0,71443

= 0,28557
Untuk Desa Kesilir:
Rasio Gini =1 - ¥ fi " ( Y1 + Y"i-1)
= 1- 0,80502
= 0,19498

Menurut Arsyad (1999: 61) Rasio Gini sebesar 0,28
menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan distribusi
pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Sukojember
tidak merata dengan tingkat ketimpangan rendah,
sedangka Rasio Gini sebesar 0,19 menunjukkan bahwa

tingkat ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga

T
M
oF
Q)
=]

]
Q)

di di Desa Kesilir hampir merata.

4.2.2 Bagian Antara Pemilikan Luas Lahan Terhadap
Pendapatan Rumah Tangga Petani

Pada daerah penelitian baik itu di Desa Sukojember

-

maupun di Desa Kesilir hampir 91% dan 67% dari total
rumah tangga memperoleh pendapatan berasal dari
kegiatan usaha tani.

Untuk  mengukur berapa besar bagian antara
pemilikan luas 1lahan terhadap pendapatan rumah tangga
petani padi padi di Desa Sukojember bisa dilihat dari
nilai Koefisien Determinasi (R?)) nya, hal ini bisa

1

ihat pada (lampiran 5). Nilai Koefisien Determinasi
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(r?) dari petani padi di Desa Sukojember sebesar 0,96
yang Dberarti sumbangan variabel X (luas pemilikan

lahan) terhadap naik turunnya Y {(pendapatan rumah

e
Q
Q
Q)
Q)
T
(0]
ot
Q)
=
'_.I
6]
M
O
)
)]
Q)
ks
(Vo)
(@)
ade
[6)]
0]

dangkan sisanya sebesar 4%

Sedangkan untuk mengukur berapa besar bagian
ntara pemilikan luas lahan terhadap pendapatan rumah
tangga petani padi padi di Desa Kesilir bisa dilihat

dari Nilai Koefisien Determinasi (RZ) nya, hal ini bisa

(r°) dari petani padi di Desa Sukojember sebesar 0,97
umbangan variabel X (luas pemilikan
lahan) terhadap naik turunnya Y (pendapatan rumah
tangga petani) sebesar 97% sedangkan Ssisanya sebesar 3%

dipengaruhi faktor lain.

4.3 Pembahasan

Pendapatan rumah tangga petani padi yang diperoleh
dari tanam padi di Desa Sukojember dan Desa Kesilir
sangat beragam hal ini disebabkan beberapa hal 1luas
lahan, penggunaan bibit, cara pengelolaan lahan yang
tidak sama dikarenakan Jjenis lahan yang Dberbeda.
Pendapatan rumah tangga petani padi adalah pendapatan
bersih yang merupakan selisih pendapatan kotor dan
biaya produksi. Pendapatan kotor diperoleh dari harga
padi dikalikan jumlah padi yang dihasilkan dari luas
lahan yang diusahakan. Sedangkan biaya produksi yang
digunakan untuk usaha tanam padi disini meliputi biaya
sewa traktor/sapi, pembibitan, pemupukan, obat hama,

pajak, wuapah buruh, biaya penggilingan dan Dbiaya
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Dari hasil analisa mengenai ketimpangan distribusi
pendapatan rumah tangga petani di Desa Sukojember
diperoleh Rasio Gini sebesar 0,29. Menurut Arsyad,
Rasio Gini sebesar 0,29 menunjukkan bahwa tingkat
ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga petani
padi di Desa Sukojember tidak merata dengan tingkat
ketimpangan vyang rendah. Tingkat pendapatan rumah
angga  petani padi yang tidak merata tersebut
dikarenakan struktur pemilikan lahan yang tidak merata,
sedangkan analisa me mengenai ketimpangan distribusi
pendapatan rumah tangga petani di Desa Kesilir

iperoleh Rasio Gini sebesar 0,19 menurut Arsyad Rasio
Gini sebesar 0,19 menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan
distribusi pendapatan rumah tangga petani di Desa
Kesilir merata. Tingkat pendapatan rumah tangga petani
yang merata tersebut dikarenakan struktur pemilikan
lahan yang merata.

Sedangkan besar bagian antara pemilikan luas lahan
terhadap pendapatan rumah tangga petani padi padi di
Desa Sukojember atau Nilai Koefisien Determinasi (r?)
sebesar 0,96 yang berarti sumbangan variabel X (luas
pemilikan lahan) terhadap naik turunnya Y (pendapatan
rumah tangga petani) sebesar 96% sedangkan sisanya
sebesar 4% dipengaruhi faktor lain.

Nilai Koefisien Determinasi (r*"™ dari petani padi
esilir sebesar 0,97 yang berarti sumbangan
variabel X (luas pemilikan 1lahan) terhadap naik
turunnya Y {pendapatan rumah tangga petani) sebesar 97%
sedangkan sisanya sebesar 3% dipengaruhi faktor lain.
Melihat besarnya Nilai Koefisien Determinasi (r?)

dari petani padi di Desa Sukojember sebesar 0,96 atau
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96% atau Nilai Koefisien Determinasi (r?) dari petani
padi di Desa Kesilir sebesar 0,97 atau 97% hal ini
menunjukkan bahwa bagian pemilikan luas lahan petani
padi terhadap pendapatan rumah tangga petani padi di

Desa Sukcjember dan Desa Kesilir masih sangat besar

lainnya bisa keadaan iklim, 1lahan atau penerapan
teknologi. Penerapan teknologi juga menentukan tingkat
pendapatan rumah tangga petani padi yaitu pemupukan,
penggunaan bibit unggul, obat hama yang digunakan,
pengolahan lahan serta yang paling pokok adalah irigasi
vang baik. Dengan penggunaan atau penerapan teknologi
yang tepat serta informasi dari dinas pertanian
sehingga tercapai efisiensi dalam usaha tani sehingga
diperoleh hasil yang maksimal dan berkualitas baik. Hal
ini sesuai dengan pendapat Irawan dan Suparmoko bahwa
penerapan teknologi intensifikasi di sektor pertanian
tersebut dapat meningkatkan pendapatan dan pemerataan
pendapatan pada berbagai lapisan masyarakat (Irawan dan
Suparmoko, 1998: 39)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat
kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi pendapatan rumah tangga petani padi di
Desa Sukojember Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember
mengalami ketimpangan dengan kriteria rendah, dimana
koefisien gini sebesar 0,29. Sedangkan Distribusi
pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Kesilir
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember koefisien gininya
Sebesar 0,19, berarti di Desa Kesilir ketimpangannya
sangat rendah bahkan hampir merata.

2. Sedangkan besar bagian antara pemilikan luas lahan
terhadap pendapatan rumah tangga petani padi padi di
Desa Sukojember atau Nilai Koefisien Determinasi
(r’) sebesar 0,96 dan untuk Desa Kesilir sebesar
0,97 vyang berarti sumbangan variabel X (luas

emilikan lahan) terhadap naik turunnya Y

o)

{(pendapatan rumah tangga petani) sebesar 96% untuk
Desa Sukojember dan 97% untuk Desa Kesilir sedangkan
sisanya sebesar 4% dan 3% dipengaruhi faktor 1lain.
Dan hal-hal 1lain yang menentukan pendapatan rumah
tangga petani padi adalah keadaan lahan, iklim dan
yang tidak kalah pentingnya adalah penerapan
teknologi serta informasi yang diperoleh dari dinas

pertanian.
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5.2 Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

maka ada beberapa hal yang dianggap perlu digaris

bawahi. Untuk itu maka pada penelitian itu diajuakan

saran-saran yang dianggép perlu yaitu sebagai berikut:

3.

Untuk memperkecil ketimpangan distribusi pendapatan
rumah tangga petani padi di Desa Sukojember
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember, pemerintah
memberikan investasi yang produktif untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangga petani di
pedesaan. Investasi yang produktif tersebut berupa
bantuan dana IDT (Indeks Desa Tertinggal) dan
melalui pendidikan atau latihan kepada petani padi.

Sedangkan wuntuk Desa Kesilir Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember meskipun pendapatan rumah tangga
petani padinya 1lebih baik tapli peningkatan dari
usaha tani harus tetap dilakukan agar kesejahteraan

petani dapat terus ditingkatkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Lyncolin. 1999, Ekonomi Pembangunan.
Yogyakarta: STIE - YKPN.

Azwar, 5. 1998. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka
pelajar.

Dajan, Anto. 1991, Pengantar Metode Statistik Jilid I.
Jakarta: LP3ES.

Hadi, Sutrisnoc. 2000. Metodologi Research Jilid 1.
Yogyakarta: Andi Yogyakarta

Irawan, M Suparmoko. 1998. Ekonomi Pembangunan.
Yogyakarta: BPFE.

Nasir, Moch. 1990. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia
Indonesia.

Rahardjo, Dawam. 1986. Trasformasi Pertanian
Industri dan Kesempatan Kerja, Jakarta: UI.

Soekartawi. 1993. Prinsip - Prinsip Dasar Ekonomi
Pertanian. Jakarta: Rajawali Press.

==== L 1:55cH Pembangunan Pertanian Untuk Mengentas
Kemiskinan. Jakarta: UI

Soelistyo. 1982. Pengantar Ekonometrik I. Yogyakarta:
BPFE.

Sritua Arief. 1978. Pertumbuhan Ekonomi, Distribusi
Pendapatan dan Kemiskinan Masal. Jakarta: Lembaga
Studi Pembangunan

Sukirno, Sadono. 1985. Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta:

BPFE.
The Kian Wie. 1983. Pembangunan Ekonomi  dan
Pemerataan Pendapatan Bersama Beberapa

Pendekatan Alternatif. Jakarta: FE-UI


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Todaro, MP. 1990. Pembangunan Ekonomi di

Dunia
Ketiga. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Triyanto, Suseno. 1990. Indikator Ekonomi Dasar

Perhitungan Perekonomian Indonesia. Yogyakarta:
Kanisius


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L00Z ‘Yelolp Jawud ejep :Jequing

00€'L0S'ElL [00Z'€69°89 00056128} 1681 ¥'ee ;@m
000’695 000°' ¥ 00022 000¢¢: 000602 005°€ aozal a0Sz5L {0080} |000°#Z 000S¥0| 000'56 L og'o u
006°26¢°E 005°296°| 000Ct} 000891 000#90} 005°¢ 000#S a00s2s  [0009¢ 00002¢€S 000°56 96 00't yelzr
00L°182 00€°'81LS 00091 0oovZ 000091 00,9 aosie aoooiz 0009t |000'#9 000008 00000} 8 or'o yeju
00€£°029 0095 00092 0006¢ 0004¥2 0029 ao9Le aocoolz  {oovvl 0005¢21 00066 el o¥'0 A
oscelie 0sL'9ey’L 00094 000¥1L 00022L 00s'c aosay US.€6€ |000LZ2 |000°09 000019¢ 000°G8 8¢ GL'o 3
00€'6¥8°2 00L'¥LL'} 00096 000%¥} 000216 0029 aozey aoo0zZy {00882 [000'+9 000095 00056 8y 080 Ye
00z'sz8 008'¥Ly 00092 0006¢ 000092 0000} 00801 a00soL  |o008 000°91 00000€ 000°00} el 0z'o JIse, y
082°699'v 0SZ'vvL'2 000951 0oovez 00028y} 005'c 0§29 QS29S9  |000S¥. [000°Q0} 00001¥L 000'56 8. SZ't R
00g91L¥'e 00,°¢60°2 00094} 000¥.L} 0002011 00L'9 aoo#s Q00szs  |000%E  [000°08 00001GS 000'56 8G 00} uiquey Iy
00G°06L'v 0000292 00095} 000veZ ooozsyi 0000} |0O8H9 aooacs  |oozey 00001¥L 000°56 8. 0zZ't ep.
009'65Z'¥ 00¥'0b9'Z 0008¢1 000402 00008¢} 0029 a0zaL 005289 |000ZS [000'+01 0000069 000°00} 69 og't ye|inpqy
005%90°¢ 005°046'} 000901 000651 000400} 00G'E Q00#S ao0szs {0009¢ |000°C8 000S£0S 000°G6 €5 00'} ojiel
008°16¢€°L 005'ce8 0009¥ 00069 0004 00s'c aoglz aoooiz  |oov¥L  |00O'ZE 000s812 000°56 €2 o¥'0 ne
0059652 0058251 00098 00062} 000418 00001 |0082€ 00S29¢ 100252 |000°9S 000580% 000°G6 144 oL'o femt
009°€8.°L 00Z'%0'} 00095 000v8 000095 0049 aoo0s2 a0sesz 100002 0000082 000°00} 82 060 Sy
0SZ'v18°)L 062'686 0009s 000v8 000095 0029 aocke (aszaez (0008} 0000082 000°00} 82 S#'0 Yeuw
0082222 00g°zee’ | 00094 0001 000¢2. 00g'¢ aovee aoosie  joostz  {000°@y 000049¢€ 000'56 8¢ 0g'0 [eutt
05s2yL 05’26y 00092 0006¢ 0004v2 0029 aosgl aseiel 10006 000'02 0005¢21 000°G6 €l 6zZ'0 Ipeur
06.°625°} 082'046 00025 0008.. 00076¥ 00g°¢ aoeye aszaez  |00Z9L  [000°'9¢ 00004v2 000°56 9z S¥'0 oy
008'geo’L 002920’ 00095 000v8 0002€s 0049 0042 (0s2oz 0008} [000'Q¥ 0000992 000'96 82 050 P
062°¢¢es’) 08221’} 0009% 000v8 0002¢s 00G°¢ aolge asZLye  |oovez [000°2ZS 0000992 000'56 8Z Sg'0 geAl
001°€L6°} 006'9C¢E’} 00099 00066 000099 0029 aozey aooozy  |oooze 00000€¢€ 000700} €¢ 080 ua
000¢'8¢8'8 000°LLE'S 000862 0004¥v Qooiese 00S°€ 000S€l [aosziel |00006 |000°G0Z 000SSI¥1 000°66 6yl 062 Jniye
0oggeeL 00L'8bev 0009%2 0oo6se oooseee 0029 00090} [0000SO) [000ZZ [000°Q9L 0005891} 000°56 124} 00z Inin
00Q°LpS°L 000°€L9'p 000952 000v8¢ ooozeve 005°¢ 000S€l [a0SZiEL |000Q6 00009121 000'96 8zl 0% =p
005°1¥0°2L oom.mmh.m 000912 0oovze 0000912 00001 |COOLS €0S482 |00009 |000°0Z} 0000080+ 000700} 801 0t Iplemoy *
008°88%'y 002'126'2 00096} 0oovee 00028¥1 0029 aoole 00SZ82 |000¥S [000°0ZL 0000}¥L 000'56 8. 0G'} yeylsn
00€£8¢9 ooz lov'e 000902 00060¢ 0004661 00.'9 aoole 00SZ8L  |000%S 0005826 000°66 €0l 06} ueseH ‘|
ooa'eiecl 000°18¢°'8 0009%+ 000699 00009 ¥ 00001 |0009LZ [C00QOLZ |00009)L [000°0ZE 00000€22 000700} £ee 00'y pewyy |
000'eeg’s 000°224'9 0009¢¢E 000+05 000261¢ 0000} (00029} |000SZSE |00080L |000°G¥Z 0000965 1 000°56 891 oo'e owe;
1813 uenybuebuay uebuyibbuae | yrung yedn a9d g0 ¥ndng nqig ideg/iapjel) eme
cS“.%vmwa eheig ejoL 18¥Npolq eAeig - :mhwﬂww_ou Aty _wv_%ﬁuv__me cEW_IM.WS et AL

0002 unyej 1B

- HEniqa4 ueing apousad uaued unsnw x| eure|as Jaquiap uajednqey ynqjar uejewresay Jaquisloyng esaq Ip 1pe 1UBJD ] |3 uep

Yisiag uejedepuaq uebunjiyiag

} ueusidwen]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2

Strata
Sukojember

Pendapatan Rumah Tangga Petani
Kecamatan

Padi
Jelbuk Kabupaten Jember Selama
Satu kali Musim Panen Periode Februari=Mei 2001

di Desa

No STRATA
b FT ITI IV )

1 281700 1529750 2173250 3416300 7041500
2 569000 15327508 2277500 4259600 7336300
3 670300 1633800 2556500 4488800 7547000
4 742550 1783800 2845300 4665750 8838000
5 825200 1814750 3064500 4790000 9833000
6 1351500 1973100 3357500 6383800 |13919000

4440250 10267950 1627455p 28004250 | 54518000

Sumber: data primer diolah, 2001
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Lampiran 4

01/21/02 00:22:43

ACHIRIN K sav

X Y.
1 3,00f 9833000
2 4,00| 13919000
3 1,50 6383800
4 1,50] 4488800
5 1,50 7041500
6 2,501 7547000
T 2,00 7336300
8 2,50| 8838000
9 ,801 1973100
10 65| 1532750
11 ;50| 1633800
12 ,45] 15629750
13 25| 742550,0
14 ,60] 2277500
15 45| 1814750
16 ,50( 1783800
17 ,70[ 2556500
18 40| 1351500
19 1,00| 3064500
20 1,30| 4259600
21 1,20{ 4790000
22 1,00! 3416300
23 1,25] 4665750
24 ,20( 825200,0
25 80| 2845300
26 75| 2173250
27 40| 670300,0
28 ,40| 281700,0
29 1,00| 3357500
30 ;30| 569000,0
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Lampiran 7

Strata Pendapatan Rumah Tangga Petani
Kesilir Kecamatan Wuluhan
kali Musim

Padi

di Desa

Kabupaten Jember Selama Satu
Panen Periode Februari=Mei 2001

No STRATA
b3 II ITI IV )

1 571200 2167000 | 3769200 4374400 | 8375600
2 591300 2336800 | 3865000 | 5328000 8644500
3 1077300 2646000 | 4034800 | 5455000 9030000
4 1321300 2750400 | 4129300 | 5566300 9220000
5 1800300 2803900 | 4334800 6782000 | 12834000
6 2161300 2910300 | 4349000 7943500 |13944000

7522700 | 15614400 24482100 35449200 | 62048100

Sumber: data primer diolah, 2001
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Lampiran 9

01/21/02 00:23:27

ACHIRIN sav

y
1 4,00 13944000
2 4,00 12834000
3 2,45 7943500
E 1,50 5455000
5 1,80] 5328000
6 1,75| 5566300
7 2,00/ 6782000
8 2,50| 9220000
9 2,60| 8375600
10 2,70 8644500
11 1,50 4349000
12 2,75| 9030000
13 75| 2910300
14 ,65] 2803900
15 75| 1800300
16 ,80| 4334800
17 ,90| 2750400
18 ,80| 2161300
19 1,25| 3865000
20 1,00 4129300
21 1,30{ 4034800
22 1,201 3769200
23 401 1077300
24 1,00| 2646000
25 501 1321300
26 20| 5671200,0
27 ;30| 591300,0
28 75| 2167000
29 ,80| 2336800
30 1,40] 4374400
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Gambar 2

Kurva Lorenz yang Melukiskan Distribusi Pendapatan
Rumah Tangga Petani Padi di Desa Sukojember
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember

Jumlah pendapatan dalam &
dari keseluruhan pendapatan
masyarakat secara komulatif

F
100
S
80
60 R
E
40 Q
2
20 D
C
- G
A 200 40 60 80 100
Jumlah penduduk dalam $%
Dari keseluruhan masyarakat
Ssecara kumulatif
Keterangan:
B 3,9
C =13
D = 27,3
E = 52

Sumber: data primer diolah, 2001
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Gambar 3

Kurva Lorenz yang Melukiskan Distribusi Pendapatan
Rumah Tangga Petani Padi di Desa Kesilir Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember

Jumlah pendapatan dalam %
dari keseluruhan pendapatan
masyarakat secara komulatif

F
100
S
80
60 =
E
40 Q
i
20 D
C
i G
A 20 40 60 80 100
Jumlah penduduk dalam %
Dari keseluruhan masyarakat
Secara kumulatif
Keterangan:
B = 5,@
C =16
D = 32,/
E=57,3

Sumber: data primer diolah, 2001
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